
PRIJAJI 





dan MmtcitU 



JOEARA bagai sekalian Radja-radja, Bangsawan asa!i dan fikiran, Prijaji dan- saudagar 
Titoemipoetra* dan officier-officier serfa saudagar-saudagar dari bangsa jang terprentah laenja 
Jang dipersamakan. dengan Anaknegrf, di seloeroeh Hindia Olanda. 

Diterbitken tiap-tiap hart Saptoe 

)leh N V. JAV. BOEKII. EM DRUKKBRIJ ME DAN PRIJAJI". HAT A VIA. 

iMxL __L q J - 



REDACTIE. 



U&E??* U ' MooM R - M - Tirto Adhi Soerjo. Buitemorg 

^-^Radactaur: Ooenawan dan R. 3. Karta Diredja. 
RadacteV an Variaganwoordlger boaat Europa 
J. J. Meljtr ' Oud Aist. Re». Ataendelftstr. 42 s-Gravenhaue. 
Radactfur an Vartaganw boeat Molokktn 
VL Wawo Runtu Oud Majoor d. Menado. 
Ratiactaur en Vertegenw boeat Preanjai 
f :* , R. N(. Tjitr'o adhi Winoto, aloen-aloen Bandoeng. v 
Redactor dan Vtrteganwoordlgtr boeat Sumatra V 
Soetan Radja Nan Qadane, Padang. ^ 



» HARGA LANGGANAN. 

f ?,^5 liap-tiap 3 boelan Boeat di Europa f 5. tiap-(iap3 boetan. 
HARGA AOVERTENTIE 

I Katja f 10 .-. !;2.%atjs ( 6--. 1)4 katja t «.—. 1,8 katja i Vfia 
»a^n* rrgel I kolom I O.I!> Boeat langganan daps' moe>»n 

henda t bcremboek dengan administrateur. 
Soerat-socrat dan wang; lan <ganan dan laen-l.ien bajian adm 
hendak di kiritn pada Administrate N. V. Medan 
Prijaji Batavta. 

Soerat-socrat boeat Re^actie hendak di aiamatkan pada 
"' -Hood' Medacteur .di Buitenzorg, 




HoeKoeman paseban. 

iantara beberapa hoekoeman dari 
hoekoem pengadilan hanja „hoe- 
koeman" pasebanlah" jang di 
pandang amat ringan. Hoekoeman 
ini , hanja dikenakan kepada prijaji ketjil dan 
erah-loerah desa sadja. Roepa-roepanja 
hoekoeman denda, tandanja selajnanja kita 
beloep pernah mendengar chabarn/a. Hoe- 
koeman jtoe goenanja sebagi soeatoe adjaran 
boekan soeatoe pembalesan. Adapoen orang 
jang kenahcekoeman paseban itoe sekalian 
prijaji ketjil dan loerah desa jang mendapet 
kesalahan ketjil-ketjil atau tiada menoeroet 
printah Boepati. siapa jang salah, wadjib 
djhoekoem, itoelah ada sepantesnja, sebab 



djtka tiada demikian orang itoe tiada akan 
bisa berobah djadi baik atau tiada soeka 
menoeroet printah.* Djadi adanja hoekoeman 
iioe -baik sekaii, soepaja sekalian orang 
mendjaga kewadjibannja, djar.gan . sampe 
melebi bates apa jang telah dipikoelken 
djadi wadjibnja itoe. Seberapa boleh hoe- 
koeman itoe djangan sampe didjatoekkan 
dengan djalan kedjeman atau sampe meroesak 
prikewarasan badan dan kesehatannja, sebab 
djika begitoe tiada bedanja dengan mea- 
niaja (menjiksa) atau niat mematikan Pen- 
deknja hoekoeman itoe tjoema soepaja 
djangan berboeat salah lagi dan soepaja 
r-apok. Sebagi terseboet diatas tadi hoe- 
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koeman peseban itoe dianggep ringan. B,etofl- 
lah penganggepan demikian itoe ? Kita rasa-' 
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tijba malahan mendateiiigken beberapa 
.'socsahan jang lebih dWi ■ pada ■ orang 
jioekoem pendjara. Lahirnja memang 
sn ringan, sebab hart'ja disoer eh doe- 
sadja, sedikitpoen ti^da bekerdja. 
smi kita sengadja faelahirken satoe 
perasaan apa betoel ,,penganggepan ringan" 
^itoe? Maka orang jang dihoekoem paseban 
itoe boekannja melanggar salah besar, 
meiainkan ketjil-ketjil sjarija, seperti boeat 
loerah desa tiada menejeroet prentah atau 
koerang kentjeng mendjilanken titah pem- 
besarnja sehingga keliatan kendor, desanja 
^lotor dsb. Baeat prijaji \ ketjiJ jang soedah 
kita ketahoei, kebanjakjn" disebabkeiv tiada 
mendjalanken perkara; meronda malem. 
Adapoen lamanja ditjoekoem dipaseban 
hergantoeng atas besaf ketjilnja kasalahan 
Pada kita poenja penklapetan hoekoeman 
paseban itoe boekan hoekoeman jarig ringan 
* meiainkan berat. Apa sehabnja ? Ja, fikir 
sahadjalah pembatja ! (prang jang dihoekoem 
siang hari malam tin^gal dipaseba^f satoe 
roemah ketjil dan tiada; berpager, djadi angin 
gampang sekaii melanggar disitoe, sedeng 
tempatnja pada tanah jlapang (aloon-aloon) 
Apa djika ada oj-arjg ,terhoe1coem disitoe 
disediaken tiker atau tempat tidoer barang 
sekedarnja ?. O, tida,! Siterhoekoem har'oes 
rhengadaken sendiri. Maka amatsangsa'ralah 
orang tidoer diroemahj paseban itot, sebab 
sedikitpoen tida adaali rg-aiingnja(schutting) 
sehingga dia gampang sekaii kena angin 
jang membawa penjakit. Apibala kebetoela.n 
tprang tida , begitoe kesihan,. tetapi kalde 
hoedjah wah keliatan satoe= pertdendjoekan 
jang.bikin hati mengenes, karena aer hoe- 
djan masoek disitoe semoea, vloernja me- 
ngembeng aer. Soedalv tentoe hal ini amai 
mer;date,ngkan dingin dan menganggoe 
kesehatan badaiT hendak indar daai sitoe: 



k(ta brani, karena dia memang ditentoekan 
disoeroeh iinggal disitoe. Apa akai ? Hanja 
tinggal diam sadja sambil menggeletaf 
badannja kedinginan. Kesihan I Lebih sial 
lag? bila hoedjannja teroes menerpes, setr ^lem 
tiada -bisa tidoer karena tida ada tempa. jang' 
kering. Terkadang orang jang terhoekpengj 
tiap-tiap malem haroes toefdet mengidejj 
dengen, ronda kdta. Boekank^n^ajnarnanj^f 
Diwaktoe siang sekalian prang lalang ki| 
.taoe. Apa lida. maioe x>rang dihoekoeii 
sembarang drang bisa tape ? Apa tida I 
disebdet (fcpermaloekan?. 

Marilahlbekarang . metnbitjarakan .fial 
makannja. Apa orang jang dihoekdem jtoe 
dapet makan dari kabdepaten ? O, tida sekalg" 
kali hdor! Pari mana dia dapet rnj 



sedeng ia tagk ada didalenv hoekoer 
Mdesti taoe sendiri ! Kejbanjakan m 
itoe dapet kiriman dari roemah^ Djika i 
mahnja hanja 3, atau 4 paal sadja.tidaljc 
soesah, ^Tetapi kalde djade. .begin 
perdoeli djaoeh, djoega misti tade^enl 
memang soedah begitoe nasibnja ! Tj, 
boleh menjeselken diri ttebanjakan ortBfl 
jang* dihoekdem itoe bila rdemahnja ama| 
djaoeh sama mendjaga sadja dan bawa 
drang boedjangnja bdeat soeraehan 
meladenin. Kalde ada sanak •farnili&js 
deket disitoelah ia minta kirim makanarfijft 
Pada kita poenja pendapetan apabila difikirr:| 
lebi djaoeh hoekoeman paseban itoe leWjra 
berat dari , pada ■ hoekoeman toetoep. p<?n| 
djara, karena tidder pada-4empat jangl"" 
berpager* perkara makan tiada- difikirfc 
Hoekoeman itoe keliatan ringan hanja^ 
pemandangan sadja sebab' tida disperc 
bekerdja apa-apa, tetapi sesdenggdehnja ad^ 
amat berat dan mempemaloekan; Kejepl 
sadja kedjacHan loerah ;at^u .prijaj^i^nf 
soedah terlepas dari" hdekpei 




mendapet sakit, sebab tiada tertahan sang- 
' saranja waktoe terhoekoem, Djanganlah 
kiranja pembatja keliroe trima. kita tida niat 
atau kasih voorstel jang hoekoeman itoe 
sOepaJa diganti dengan hoekoeman pendjara 
^tb^c^sekali-kali tida hanja sekedar melaoir- 
fesatbe fiki ran fang hoekoeman terpan- 
tjlngan .itoe sesoenggoehnja ada be'rat 
bildn sangsara. Apa orang membn 
ij^Aoekoeman itoe maksoednja hendak mera- 
bpeal orang ? Kita rasa tida, melajnkan sntoe 



rlatta maka selama loerah desa terhoe- 
koem, dalem desanja haroes ada jang mewa- 
| kilitf pakerdjaanhja, Maka dari sebab jang 
idjadi wakil itoe kerep ialai (sembrono), maka 
jjaannja djadi telantar dan desanja 
endjadi lebih tra keroean oeroesarinja. 
fefkadang -bila desanja memaUg roesoeh, 
<?rang djahat seroingkin brani menoendjoek- 
kan kedjahatannjc, karena loerahnja tida ada 
Sndja'gaan - malem amat tledor, sebab fffl* 



pihg-rnasing marika itoe ada perasaan, itoe 
waktoe ada amat bagoes, tida ada jang' 
V akan mengganggoe, loerahnja tida ada. Soe- 
dah tentoe pendoedoek desa merasa g^mes, 
malu^^a djadi semingkin galak; pendL'knja 
desanja djadi roesak keamanannja. Koeli 
jang biasa tiekerdja goena kebaika^ desa 
| kebanjakan sama main gila, moempoeng- 
• moempoeng loerahnja tida ada, jang- djadi 
- wakil- tinggal mengantoek sadja tiada b£ker- 
Jdja 'sebagimana mistinja. Bekerdja djoega, 
tetapi* ambil enaknja sendiri, dia mewakilin 
. tida dapet keoentoengan satoe apa, tjoema 
stambah pekerdjaan sadja jang bikin poesirig- 
> nja fikiran. Lain dari itoe oeroesan didalem 
roemahnja loerah-djbega tida keroean, kare- 
na tida ada jang mengepalain. Djadi kaloe 
difikir pandjang, banjak sekali keroegian 
jSng daterrg selama lOerah dihoekoem di- 
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paseban, 'ida setimbang sekali dengan kesa- 
lahannja. Niatnja pembesar memberi penga; 
djaran biar kapok, tetapi achirnja banjak 
mendatangkan keroegiarv Apa bergoena 
hoekoeman jang demikian itoe? Bergoena 
djocga.ftetapi ke'erlaloean. 

Kita soedah mengetahoei dengan kedoea 
mata kita, hoekoeman itoe amat ^ipake 
drdalem afdeeling Poerwokerto, sebentar- 
sebentar ada loerah dihoekoem. tericadang 
sampe 3 atau 4 loerah bersama-sama dihoe- 
koem. Kendati hoekoeman itoe maksoednja 
soepaja me'ndjadi kebaikan H tetapi haroes 
ditimbang keroegian apa moesti dipikoel 
orang jang ieraah tiada poenja tenaga. Hoe-- 
koeman itoe kaloe harep di'akoekan tiada 
akan mempertakoeti dan akan tida diendah- 
kJn (tida dipandang berat), sebab lantas 
djadi biasa, oleh karena itoe koerang harga- 
nja. Apa tida ada . lain hoekoeman jang 
tiada memberi bahaja atas kesehatan badan 
sebagi hoekoeman peseban ? Hoekoeman 
rnana jang patoet diboeat mengganti, tiadalah 
kita dapet memberi fikiran, Didalem afdeeling 
terseboet kerep sadja loerah desa dihoekoem 
lantaran koerang himat mendjaga orang 
djahat. Disitoe ada pengaloeran goena me- 
njegah djalannja pendjahat, sekalian orang 
jang so^darj, pemah atau kerep mentjoeri, 
lantes ditoeliskan . didalem -boekoe orang 
djahat oleh loerahnja? sebab dialah jang- 
telah mengenal pri*, lakpenja orang jang 
tinggal didaiem desanja. Orang jarrg telah 
dianggep djahat (penggraiangan) tiap-;iap 
sore haroes ambil tanda jang di.seboe* ,, gi- 
nk" (boleh djoega diseboet kaartjisj"4 boeah 
banjaknja pada tempat loerahnja. Pada ma- 
lemnja itoe girik diambil ofch ronda jang 
saben male^mengider 4 kali cHmana bagian- 
nja. Tiap-tiap mengider mirti singgah dite-mX 
pat pendjahat boeat mengambil' seboeah. 
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dari itoe girik, begitoe seteroesnja ningga 
habis satoe malem; itoe pendjahat tiap-t-iap 
ada ronda dateng moesti mengasihkan girik 
sendiri, tiada boleh waki!. Apabila itoe 
malem tida ada, paginja duapportkan atau 
itoe malem djoega ditjari dan dikasih hoe- 
koeman sebagimana pantesnja. Atoeran ini 
baik dan patoet dipoedji, sebab negri bisa 
djadi aman. Tefapj^aesatt betoel apabila 
"pendjahat sering minggat (melarikan diri) 
dan tida soeka ambil girik pada tempatnja 
io|ph. Hal ini jang dapet salah loerahnja, 
pembesar anggep jang itoe loerah tida tjakep 
mendjaga pendjahat., lantas dikasih hoekoem-. 
an paseban sekean hari, Pendjahat menden- 
gar loerahnja dihoekoem Iantaran dia poenja 
perboeat2n amat senang hatinja dan dia 
lantas. bisa main gila, soepaja siloerah kerep 
dihoekoem., dia bisa laloeasa gerakannja 
diwaktoe malem, karena selama loerahnja 
dihcekoem pendjagaannja tentoe koerang. 
Djadi pendjahat boleh dibilang bisa meng- 
hoekoem loerahnja. Apakah sebabnja pem- 
tida soeka memberatkan pendjahat 
capok? 

Ada lagi satoe perkara jang kita koerang 
moefakat. Boepati harep ada jang piara 
spion boeat selidikin keadaan d ; des'a-desa, 
baik diwaktoe malem, baikpoen diwaktoe 
siang, Itoe spion berdjalan kloear masoek 
didesa-desa boeat Hat jffgiWnak^daan 
di sitoe; kaloe ada janl krfndo?- perrrtrrin- 
tahannja atau 'kotor desa\Ja dirapportkan 
kepdda Boepati, hal jang mana loerahnja 
lantas dapet tegoran atau hoekoeman pa- 
seban. "Pengatoeran ini baik, tetapi achir- 
nja hartrj? bikin kesoesahan pada loerah. 
Kesoesatian apakah ? Mas spion jang soe- 
dah dipertjaja abis-abisan harep main gil<f,* 
barang jang " tida-tida manoe dirapportkan, 
sehiugga loerah desa harep minta dikasihani 



olehnja djangan 5 sampe diberi taoekao 
pada pembesar. Toch sesoenggoehnja-d 
dalam desa ada bagoes dan pantss* pert. 

dfeknja ada-ada sadja jang ditjari boe| 
Iantaran kesalahannja. Dari bodo dari. 
koe.nja loerah lantas, kasih socmpe 
dan mendjamoe (memberi soe#( 
spion dengan makanan jaVig enak-enak 
potong ajajn sampe kenjang. Di lain' 
djoega berboeat begitoe, pekerdjaannjiT, 
pa sama sekali, jang di boeat hanja "s$| 
gpehan jang enak. Djadi itoe spion lanta 
berbalik djadi orang jang soeka andon am; 
badog, imakan), dimana-mana tempat jan 
diperloekan hanja isi peroet, dan banjajknj% 
soegoehan peroetnja sampe keliatan ampijf 
meletoes. Och, kesihan ! kita terpaksat 
paksa terpingkel-pingkel meliat lagak 
sombongnja mas spion jang poenja. an 
pan seperti satoe pembesar jang 
dan terhormat. Peroet ' soedah kpnj 
lantas boleh pegi mengadep B^patl 
djang rapportnja semoea desa 
bagoes dan b^rsih tida ada tjelanja. Lo 
Lang sesoeng&oehnja males dan tida so 
mendjaga kebaikan desanja djoega 
dirapportkan „bagoes" asal* dia/ 
poenja, peroet di soem pel-* dengan dag' 
ajam. ^ # • " 

Moedah-moedahan seroean ' ini bj: 
dengeran pada telinga pembesar japj; vv 
dan bisa diperhatikan, djangan s§" 
ketjil menanggoeng sengsara. 
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oiehnja djangan sampe diberi taoefcao 
pada pembesar. Toch ,esoenggoehnja : di 
daiam dcsa ada bagoes dan pantas, pen'<${ 
dtknja ada- ada sadja jang ditjari boe*t| 
ianlarau kcsalahannja. Dari bodo dan ta- ' 
koe.nja loerah lantas kasih soempel-oeafk 
dan mendjamoe (memberi soe^ocften) nil 
spion dengan makanan jing enak-enak da 
potong .ijam sampe kenjang. Di lain' des 
djoega berboeat begitoe, pekerdjaannji lbe>| 
pa sama sekali, jang di boe'at hanja so'e 
goelian jang enak. Djadi itoe spion lan, 
berbalik djadi orang jang soeka andon am 
badoc;, unakan), dimana-mana tempat jan 
diperloekan hanja isi peroet, darj banjaknj 
soegoehan peroetnja sampe keliatan ampi 
meletoes. Och, kesihan ! kita terpaksa f 
paksa terpingkel-pingkel meliat lagak djflj^ 
sombongnja mas spion jang poenja.'angg^ 
pan seperti satoe pembesar jang moelia, 
dan terhormat. Peroet soedah kpnj * 
iantas boleh pegi mengadep 



djang rapportnja semoea desa kedape.. 
bagoes dan b;r$ih tida ada tjelanja. LoejiU: 
jang s€soeng»oelinja males dan tida soeka 
mendjaga kebaikan desanja djoega 
dirapporikan ., bagoes" asal dia» (spion)i 
poenja peroet di soempel dengan dag'^ 
a] am. • &gK 

Moedah-moedahan seroean ini bisa.&gg 
dengeran pada telinga pembesar jang 



dan bisa diperhatikan, djangan sejalr, 



ketjil menanggoeng sengsara. 
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Soerat peratoeran - 

perkara roemah makan, room ah kot'fic, 
roe ma h sopi dan laen roemah-roemah 
jang ber amaan itoo di tanah 
Djawa dan Madoera. 




OENDANG- OENDANG. 
ari-pada fihak dan atas nama Ba- 
ginda Maharadja Sri Padoeka jang 
diperfoewan B;sar Gouverneur Generaal 
dari India Nederland. . i- 

edah dtdengar'-an Raad India Nederland. 
ekalian prang, jang liat dan dengar di 
.' batja ini, sla'metlah ! serta dikasih taoe, : 
v ,jang ia dapet taoe* bagaimana perlpe 
*„- aken obah sedikit itoe perajoeran-peratoeran 
l^alg- soedah ada, perkara pekerd jaan-'peker- 
^ojaan; di Betawi, Semarang dan Soerabaja, 
iang di seboetken dibawah ini, das pera- 
^oeran^peratoeran sebagai itoe boewat ke- 
T'lfenangannj^ negri djoega ada pferttJenja 
IpfiaTn tempat di tanah Djawa, apa iagi di 
tempat-tempat laen. 
' -pan meliat fatsal4fe dari soerat, Peratoe- 
ran dan pemerentahan di India Nederland. 
Makj di poetoesi;: *, - 

Dengan matiken soerat-soerat peratoeran 
m sebagai itoejarfg termasoek dalam Staatsblad 
.1829 no. 9 dan 63 dan dalam Ja^a Courant 
j dari tanggal 2 Djpeli 1851 no, 53, maka 
P ditetepken' soerat-soerat peratoeran,, bagai- 
^.•manadi -seboetken dibawah ini : 

Soerat peratoeran perkara roemah 
fnakan, roemah koffie, roemah sopi 
' . ' dan Iain roemah-roemah jang berssma- 
E a^^w 1 di tanah Djawa dan Madoera. 
|i; Fatsal le. Roemahmakan (logement) roe- 
mah pesanggrartln, roemah koffie, roemah 
^aroeng -(spijshyis): roemah ' sopi dan lain 
^Roemah-roemah, jang dipake boewat -kasi 
^engirvap' dan kasi .ifiikan,,, . tejajbau*.maen 




dan tsmpat pelesir atau tempat djoeal sopi 
keras etjer-etjeran. ada dl bawah peme 

saan Politic— 

Fatsal 2c Satoe dari (ni pekerdjaan tiada 
bdleh didjalanken, kafian tiada soedah da- 
pat permisi dari kepala dari pemerentanan 
negri, dengan ditoeiis di kertas regei dari 
f 10 sarhpai i 100, menoeroet bagaimana pi-' 
liannja kepala dari pemerintahan negri itoe- 
Soerat parmisi itoe ada pfrloj boewat 
satoe-satoenja pekerdjaan-pekerdjaan sefldi- 
ri-sefidiri, djoega kapan doewa pekerdjaari 
j atau lebih dari itoe didjalanken tjampber 
'gjadl sat*^ dalam itoe roemah djoega, 
maka karena ffoe tjoema boewat orangnja 
dan roemahnja sadja, iang diseboetken; 
dalam soerat permisi. 
« Fatsal 3e. roetnfh jang nanti dibediriken 
atau diatoer bagaimana boenjinja soerat 
permisi tiada boleh diboeka; kapaa "tida 
kasi taoe pada politic Djikalau soedah di 
^taoe pada potitie, makapolitie nanti 
tjateti ^dt-soerat permisi itoe. 

Fatsal 4e. Permisi itoe tiada nanti di 
talak, melainken kapan ada sebabrtja jang 
pcrloe, maka itoe nanti di terangken dalam 
soerat penalaknja. 

Kapan ada sebabnja bagaimana itoe, ma- 
ka .soerat permisi jang sekali soedah di kasi, 
boleh djoega dimatiken oleh kepala peme- : 
rentahan negri. . 

Dari karena itoe maka kepala dari pe- < 
merentahah negri lanta* misti. kasi taoe pada 
Sri Padoeka jah^dipertoewan besari Qb^ . 
verneur Generaai. 

Djikalau kepala dari pemerentahan negri 
rasa patoet maka kapan ia kasi taoe jfari 
itoe, bolehlah ia kasi masoek permintaan- 
nja, boewat kasi pergantian roegi," kapan 
sebabnja sampai di matiken'- itoe soerat per- 
misi boek.fn salahnja orarrg' jang dapat itoe 4 
permisi. 
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Fatsal 5c. Tiada satoe orang boleh di 
anibii masoek kerd'ja dalam ini roema-roe- 
ma, kapan Politic beloh kasi masoek dalam 
regester namanja itoe orartg-orang jang 
maoe diambil masoek kerdja. 
* f ^atsal6e. Tiada satoe papan pakai ala- 
mat boleh ditaro dimoeka ini roe;na-roema, 
kapan -sboenjinja dfa poenja toelisan belon 
diperkenanken (goedgekaurd) oleh kepala 
pemeaentahan negri. 
Fatsal 7e. Dimasoekannj^i atau pintoenja 
froemi-roema misti difcikin trang pada 
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vinHftoe maiam. 

Fatsal 8e. Permainan top, perrnainan da- 
doe atau permaiaan kartoe dilarang dalam 
sekalian mi roema-roema. 

Fatsal 9?. Dalam roema-roema sopi tida 
b i!ch didjawab sopi atau* minoeman kras 
raeiainken dengan bajar contant. 

Fatsal lOe Roema sopi maski tjampoer 
djadi satoe sama laen pakerdjaan, atau jdi- 
boeka sendiri-sendiri, tiada boleh diboeka 
boewat sekalian orang dari malam djam 
poekoel 10 sampai pagi djam poekoel 6. 

Tatsal 11. Dari perkara roema-roema 
makan .(logementen) maki kepala dari pe.- 
merentajaan negri ada koewasa kasi pratoeran 

soepaja: * 

ae. boleh ditoeroet dan djadi atoer apa 
jang di printahken dalam soerat-soerat 
peratoeran jang oemoem perkara jcasi me- 
nginep pada. orang-orang jang dateng dari 

tern pat laenT f — rr — * 

bi. boleh dimatiken jang orang-orang 
berdjalan (reizigers) di trima dan ladeni 
baek-baek maki pada^waktoe malam atau 
•pafcVi waktoe stang! ia itoe kapan ada per- 
loenia, barang kali dari, sebab tiada ada 
laen orang jang bediriken roemah makan 
jan-g sebagat itoe. 

Tatsal 12e. S*erat peratoeran ini misti' 
digantoeng dalam satoe-satoenja • roemah, 



jang diseboet dalam patsal le. dan dalam 
roemah-roemah makan (logementen), •# 
lainnja itoe misti dfgantoeng djoegs, 
toeran-pratoeran jang terseboe> daiam 
11, pada satoe tempat, jang soeda 
kenanken oleh. Politic maka itoa 
ditoelis atau ditjitak dengan trang SO 
masing-masing orang boleh bilja. 
djoega begitoe misti dibikin sams 
soerat prengetan, jang kepala dari pern 
nan negri bikin dari perkara soerat-: 
pemerentah, jang misti ditoeroet oleh {fib* 
roema-roema. 

Fatsal 13. Pelanggaran atas ini 
peratoeran, djikaloe orang Jang 
bangsa Europa atau iait^bangsa M jang 
samakan dengan bangsa Europa, nantl d*- 
hoekoem bagimana dibawah ini. 

ae. Ka'pan melanggar faisal 2 dt 
denda / 100 atau dengan hoekoe 
tuetoep diboewi lamanja tiada ... 
lebirudari 8 hari. 

be. . Kapan melanggar fatsaT-fatsai 

9 dan 12, dan itoe pratoeran-pratoej$a| 
jang dikalcearken, menoeroet fatsal T 
dengan denda diri / 5.— 
/25,- 

ce. Kapan melanggar fatsal 6, 7 dznjg 

10 dengan denda dari»/ $- sampaj^ 
/ 100 atau deagan hoekoeman toetbef 
diboewi, lamanja tiada boleh lebih dari 
8 hari dan bagaimana rbepi djo|jj 



hoekoemannja, misti kedjadian denf 

merampas itoe papan. pakai ala 
de. Kapan melanggar fatsal fit " 

Orang jang pegang itot. roeini 
dengan denda sedikitnja tiada bolebjj 
* koerang dari / 50, sampai banja'knj 
tiada boleh lebih dari / 500— ,mi^ 
ka orang-orang jang- main denga 
denda dari /' 50 sampaf/ J&pO^T 
Djikaloe ja>g melanggar opng.-b'an^si^ 
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jang diseboet dalam patsal lc. dan dalam 
roemah-roemah makan (logemcnlen), se- 
lainnja itoe misti cHfcantoeng djoega, pra~ 
toeran pratoeran jang tersebo^daiam falsa!* 
! 1 , pada satoe tempat, jang soeda dip* 
kenanken oleh. Politic, maka itoe mi 
ditoelis atau ditjitak dengan trang wot 
masing-masing orang boleh bilfa. : j 
djoega begitoe misti dibikin sama 
soerat prengetan, jang kepaJa dari pemeteata-J 
han negri bikin dart perkara soerat-soe 
pemerentah, jang rmsti ditoeroet oleh I0C;^ 
roeina-roema. 

Fatsal 13. Pelanggaran atas ini soerat 
peratoeran, djikaloe orang jang melanggar,; 
bangsa Europa atau lait^bangsa v jang di- > 
samakan dengan bangsa Europa, nanti dl r J 
hoekoem bagimana dibawah ini. 

ae. Kapan melanggar fatsaj 2 dej 
dcnda / 100 atau dengan hoekoeman 
tueioep diboewi lamanja tiada,; 
lebih.dari 8 hari. 0*£M 

be. . Kapan melanggar fatsal-fatsa 

9 dan 12. dan itoe pratoeran-pratoeran, ^ 
jang dikalcearken, rnenoeroet fatsa! 11 i 
dengan denda diri / 5.— sampaj 
/ 25. - 

ce. Kapan melanggar, tarsal 6, 7 dan 

10 dengan denda dari» / g— sam 
/ 100 atau dengan hoekoeman toetb.e 
diboewi, lamanja tiada boleh lebih dartj 
8 hari dan bagaimana roepa djoegi 
boekaemannja, misti kedjadian denga 
merampas itoe pjpan pakai alamat, 

dc Kapan melanggar fatsal 8. 

Orang jang pegang itoe roerriar 
dengan dcnda sedikitnja tiada boleb.,p| 
* koerang dan / 50, sampai banjaknjaj~1fPjj 
tiada boleh lebih dari / 500— ma- 
ka urang-orang jang main dengan 
denda dari / 50 sampai"/ 200.: 
Djikaloe jatog melanggar ojang bangsa-. 
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djawa dan lain bangsa jang disamaken 
,' dengan bangsa Djawa, maka peianggaran 
terseboet di letter a. c. din de. dibikin poe- 
H toes di Politic Rol, dan pelangaran terseboet 
' ctter t*- d' hoekoem dengan hoekoeman 
•V4enda oewang banjaknja dari /5 sampai/25. 

Dan soepaja djangan adaotang berkata 
.jtfada^taoe 1 boenjinja 'mi soerat oendang- 
maka djmana ada perloenja, nanti 
aikasi bertaoe dan ditempelken dan lagi 
ditarok dalam soerat StaaJ^blad dari India 
I Nederland dan dalam Java CouranJ. 

Dan lagi sekalian kantoor pekoempgelan 
bitjara besar ba£k ketjil ma^beroet bagai- 
4 mana sendiri-sendiri, di dikasi prenlah 
soepaja ditoeroet dan" didjalanken dengan 
i ibenggoeh-soenggoeh soerat oendang-oen- 
, dang ini 'djangan pake toetoep maka atau 
^pandeng orang adanja. 

Dikaloewarken di Betawi ta'nfjga! 19 
, Ap>ril J853. 

Duijmaer .van Twist 
Soepaja diprintahkan diri dada Sri 
Padoeka jang di. pertoewan besav 
Gouverneur Generaal dari India Nc- 
derland 

Wakil Sekeretaris Genera?^ 
de Waal 

Tesalin da?i Staatblad 1853 No. 82^ 
D. E. Van den B;rg 



Condidaaf prijaji di Residentie 



(Samboengan At. P. No. 5) 
Di Residentie Bantam tiada koerang djoe- 
roetoelis onder jang bergadjih f 15 di. de- 
1 por.eerd hingga 15 sampe 20 taoen djoerce- 
g toeliR district, djoega. Lihat djoeroetoelis 



Tjiandjoer (Menes), Tjlhara (Lebak) Kadoe- 
gedang d. 1. !, 

Maka djika marika seksamanja prijaji ke- 
tjil di kota, saperti. djoeroetoelis djaksa, 
onder 'Collectaur, Assistent Resident, d. », !. 
jang tiada terlaloe repot hidoepnja sebab 
banjak anak, bisa djoega meoempOeh sekola 
Olanda jang kelak marika bisa menempoek 
oedjian klein ambtenaar examen, achirnja 
boleh di a'ngkat pada pangkat jang JefcJji 
tinggi. 

Kaloe kami tiliMilik/ betoel ada sedikit 
moerina hati hal ini, apakah sebabnja prijaji 
jang masoek bagian II dari fatsal II ini tiada 
begitoe di perdoelikan oleh kandjeng toean 
Resident Bantam per^hat keangkatannja, 
arjakah tiada kasian pada marika pegawai 
itoe ? Boeat di Bantam perloe bisa bmong 
Olanda, sebab anak negrinja semoea bitjara, 
Oianda, apa bcgiiue ? Dan kaioe tid2_ b;?a 
bitjara Olarjda maskipoen si prijaji itoe pin- 
Wr sapetti angin dalam pakerdjaSnnja dan 
membikin pahla sabesar goenoeng tiada^per- 
doeli sebab di anggepnja bodo sadja. 

Memang anak negri perloe sekaii bisa 
bitjara Olanda, tapi ini, bitjara bockannja 
moedertaal, djadi sekedar perloe boeat tam- 
bah-tambah belaka, Kaloe kami djadi paijaji 
di Banteh baiklah beladfar sadja djilat - 

P. - - • saperti kata Colfega 

kami toean Ooenawan, itoe kan soedah ba~ 
goes, "djaman sekarang ? Jan ! siapa poenja 
salah? Kenapa dan maoe sahdja djadi pri- 
jaji, apa marika djoeroetoelis-djoeroetociis 
pnder itoe ma toe pegang oedjoeng patjocl? 
Tatiab misih loeas Bantas. Kits orang se- 
karang soeda gant'i lain djaman. Seka ang 
_ djaman kaoeni moeda jang b^rbitjarji Olanda* 
banjak ja harapif semoea maoenja djadi 
pegawai Oouvernement, sotdah b:ar marika „ 
sahdja SOeroe pegang, kita- orang kaoem 
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koena baik ngalah sadja pegang patjoel atau 
nangkrang di pasar djoeal soto atau bako 
ini apa toean-tcean maloe? Kaloe hal ini 
ma'oe kami brani tanggoeng santiasa hidoep 
toean-toe?n terkoetoek, . ' 

\ Gouveinement daiam tahoen-tahoen ini 
amat memperhatikan gerakan kami oran^r 
jang mana anak negri koerang penghidoepan- 
nja di tambah, sainpe docter-docter goeroe 
masing-inasing di tambah, tapi mengapa 
djoeroetoeiis onder district tjoemah-f 15 
sadja, apa tiada djoega hendak di tambah ? 
jjjiCaloe Gouvernement soenggoeh penjajang 
*T>ada raijat anak negri, inilah jang djoega 
haroes di perhatikan, sebab pakerdjahan 
djoeroetoeiis onder tiada beda dengan djoe- 
roetoeiis district kenapa djar. dist : dape't 
t 30, sedang onder alleen vijftien gulden? 
Boekankah sama sahdja masing-masing pe- 
gang raijat. 

* Maaf. 

8. KARTA di Redja. 



Soerat pas perdjaianan. 

Hoekoemannja orang-orang 
jang pakai lain orang 
poenja soerat 
pas 

ATAS NAMA^AGINDA MArtA RAD) A 
„Sri Padoeka jang diperto i. .van 

ttESAR GOUVERNAAR GENERAAL 
DARI InDIA-NEDERI.ANE 




isocdj.h di dengerken Raad dari India- 
Nederla id. 

,f t 

Sekalan orang, jang nanti liat dan dengar 
dibatja ,ni, slametlah, serta dikasih taoe: 

Jaiig la sueda menimbang, bagaimana per- 
loe akan adaken hoekoemannja, kapan ads 
orang pakai satoe soerat pas berdjalan jang 
dikasih akan goenanja Iain orang, tetapi 



tiada bikin satoe dari itoe kesalaha 
lahan, terseboet dalam fatsal-fatsai, 106 < 
107 dari boekoe wet perkara hoek 
orang Djawa dan lain bangsa jang disaii 
kan dengan bangsa Djawa di, Indfrffij 
land, ia itoe soepaja bole tambahi itoe . 
pa-roepa soerat peratoeran, perkarjM 
pas berdjajan di India Nederland." 

Meliat fatsal-fatsal 20-29-31 dan 
scerat peratoeran dari pemerintahajM 
Nederland. 

Maka di poetoesi. 

Dengen menambahi itoe roepa-roepai 
rat peratoeran, perkara soerat pa 9 berdj 
di India Nederland, maka ditantoekan ! 
mana di bawah ini 

Dengan di soeroeh bekerdja pada 
djaan negri dengen di kasih makan, t 
tiada dapet bajaran, lamanja dari satoe t 
pai 3 boelan, nanti di hoekoem itoe 
kapan ada perkarangan, jang dia r|| 
poen jai satoe soeratpas ,berd| 
soerat-soerat ' printah", maka ' r, 4 
soerat pas berdjalan, jang dikasi akin | 
nja lain orang, tetapi tiada bikin 
itoe kasalahan-kasalahan, terseboet .da!| 
fatsal-fatsal 106 dan 107 dari boekoe w* 
perkara hoekoemannja orang<* Djawa dajfj 
lain bangsa jang disamakafi dwigan bangsijjj; 
Djawa di India Nederland. 

Dan soepaja , djangan ada orang berka^ 
tiada taoe boenjinja v ini soerat per 
maka nanti dita'ro dalam 
dari India Nederland, dan dima* 
nja, ditempelkan dalam bahasa Negri, 
bahasa Tjina. 

Dan iagi sekatian kaotoor pefcpempoela 
bjtjara dan segala prijaji-prijaji, jang p< 
pekerdjaan, baik besar baik ketjil, meoc 
bagiannja sendiri, dikasirU printah^, sp 
ditoeroetdaa didjaiankan dengaris^enj 
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,| ; soenggoeh soerat oendang-oendang ini dja- 
* fngan pakai toetoep mata otau pandeng orang 
adahja. 

Soedah kedjadian di Bogor, 
;> tanggal 20 Met 1874 

>; ; London, 

Secretaris Generaal, 
.Levejssohn Norman. 
J|p)tkaloewarkan tanggal ! v 

ampat Juni 1874 

Sefretaris Generacl, 

J AhLEVEJSSOHN NORMAN. '*. 

'ersalin dari Staatsblad 1874 No. 140 

oleh 

D. E. van den RF.SO. 




Sartra Manoem.enta. 



Allen die sicb op het 
< ■ . grondgebied vau Neder- 

\ laudseh-Indie bevinden, 

hebben aanspraak op be- 
schertning van pcrsooti 
eft goederen. 
Art. 108 al. 1 vau R. B. 

Dpeloe kita soedah bitjara, bahoewa senja 
djika tida kemaksoedan sebagi mitsal 1 dari 
fatsal ICS dart Regeringsreglement itoe. di 
tanah Insulinda ? ini iida perioe sama sekaii 
diadaken Regeringsreglement. , 

Bagitoc djoega bendera Hollanda mena- 
oengi tanah Insulinda, djika tida mengadaken 
mengerdjaken dan mendjalani maksoednja 
. r iatsaJ 108 mitsal ka 1 dari Regeringsregle- 
ment itoe, maka pernaoengan itoe boleh 
diseboetken sija-sija adanja. 

Dal em hal itoe kita ada bfersatoedjpe 
sekaii dengan pengartiannja padpeka toewan 
Mr. j. de Louter, jang ditersmgken di dalem 
boekoe kaj-angannja, beralamat ( Handleiding 
tot de Rennis van het Staats-en Adminisfratie- 
rtcht vpn-Nederlandsch-lndie. dalem mana 



lC8mi 

ito? ada satoe hoofdbeginscl van den moder- 
nen Staat (roekoen jang oetama sekaii bagi 
satoe karadjaan); dari sebab itoe, djika ke- 
radjaan Nederland jang memarentah tanah 
Insulinda ini, ija tida mengadaken, memake, 
mengerdjaken dan mendjalani kemaksoedan 
terseboet dalam fatsal 108 initsal ka 1 itoe, 
maka linjaplah saseboetannja atau ija tida 
boleh di seboet nama een modernen staat 
(satoe keradjaan oetama jarig tida bernjawa) 
atau djangan sampe hanja dj djadiken 
uithangbord (hoeroef pamaran). 

Oleh karana kaoetamajif maksoednja itoe 
fatsal 108 mitsal ka 1 dari Regeringsreglement 
maka saharoesnja itoe fatsal-mftsal ditoetis 
Stan ditjitak pake finta emas, bijar mendjadi 
soetji, danharoes diloelis atau ditjitak pake 
hoeroef jang besar paling ketji»»:? anam 
duim, akan soepaja seiaioe diingetken oSeii 
sekalijan penggawe jang koewadj 
djalanken itoe kemaksoedan. 

Dari sebab kita atjap kali mendapet taoe 
ada kedjadian, satoe,' doewa, tiga, ampat 
lima, anem, toedjoe pengawe negri jarrg 
kalakoeannja tida senqenoeh, bertabiat sija- 
sija kapada orang, apa tida baik itoe angka 
108 ditjitakken pake besi jang dibakar dalem 
api sampe" merah, ada di djidatnja pengga^ 
we negri jartg bagitoe roepa 

Di sini kita tida- akan menghinaken kaum 
Oranje, tapi bermaksoed akan menghorrnai- 
ken ija poenja beginsel (karoehoenan) jang 
disindirken dalem perbasaan: Je Maintientirai 
(saja bersetija, atau haroes diartiken saja,. 
bersetija akan melindoengi), jang maksoednja 
bersatoedjoe dengan tatsal 108 mitsal Jka I 
dari Regeringsreglement. djika kita bitjafa 
sebagi fli bawah i 

sebab semoewa penggawe negri ha- 
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soenggoeh soerat oendang-oendang ini dja- 
| Ugan pakai toetoep mata otau pandengorang 



■f adanja. 



Soedah kedjadian di Bogor, 
tanggal 20 Me* 1874 
: London, 
Secretaris Generaal, 
.Levejssohn Norman. 





)i kaloewarkan tanggal 

jjj- am pat Juni 1874 

'e'fretaris Generaci, 
jT B|vejssohn Norman. ? 

at in dari Staatsblad 1874 No. 140 
oleh 

D. E. van den RESO. 



Sarira Manoementa. 
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Allen die zieh op hei 
• > grondgehicd vac Neder- 

* ' laudseh-Indie bevinden, 

hebben aanspraak op be- 
schermiag van persoon 
en goederen. 
Art. 108 al. I van R. ft 

Doeloe icita soedah bitjara, bahoewa senja 
djika tida kemaksoedan sebagi mitsal 1 dari 
fatsal ICS dari Regeringsreglement itoe, di 
tanah Insulinda ? ini tida perioe sama sekaii 
diadaken ^Regeringsreglement. , 

Bags tot djoega bendera Hollanda mena- 
oengi tanah Insulinda, djika tida mengadakcn 
/fliengerdjaken dan mendjalani maksoednja 
"fatsa| 108 mitsal ka 1 dari Regeringsregle- 
ment itoe, maka pernaoengan itoe boleh 
diseboetken sija-sija adanja. 

Dalem 1 hal itoe kita ada 
sekaii dengan pengartiannja padpeka toewan 
Mr. j. de Louter, jang diterangken di dalem 
boekoe karangannja, beralamat ; Handleiding 
tot de Rennis van het Staats-en Administratie- 
rtcht v^n-Nederlandsch-lndie. dalem mana 
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ija menjeboetken. bahoewl kemaksoedan 
fatsal 108 mitsal ka I dari Regeringsreglement 
itoe ada *aroe hoofdbeginsel van deh moder- 
nen Staat (roekoen jang oetania sekaii bag! 
satoe karadjaan); dari sebab itoe, djika kt* 
radjaan Nederland jang memarerttah tanah 
Insulinda ini, ija tida mengadaken, i 
mengerdjaken dan mendjalani kemaks 
terseboet dalam fatsal 1C8 imitsal ka 1 itoe, 
maka linjaplah saseboetannja atau ija tida 
boleh di seboet nama een modenien staat 
(satoe keradjaan oetama jartg tida I 
atau djangan samp* hanja dj 
uithangbord thoeroef pamaran). 

Qleh karana kaoetamaan maksoednja itoe 
fatsal 108 mitsal ka I dari Regeringsreglement 
maka saharoesnja itoe fatsal-mltsal ditoelis 
flau ditjitak pake 4inta emas, bijar mendjadi 
soetji, dan "haroes dllodis atau ditjftak pake 
hoeroef jang besar paling ketjnr,p anam 
duim, akan soepaja seiaioe diingetken oltu 
sekalijan pengpawe jang koewadjiban men- 
djalanken itoe kemaksoedan. 

Dari sebab kita atjap kali mendapettane 
ada kedjadian satoe,' doewa, tiga, ampat._ 
lima, anem, toedjoe pengawe negri jarrg 
kalakoeannja tida senqenoeh, bertabiat sija- 
sija kapada orang, apa tida. baik itoe angka 
108 ditjitakken pake besi jang dibakar dalem 
api sampe" merah, ada di djidatnja pengga^ 
we negri jartg bagjtoe roepa. 

Di sini kita tida- akan menghinaken kaum 
Oranje, tapi bermaksoed akan menghormal- 
ken ija poenja beginser (karoehoenan) jang 
disindirken dalem perbasaan: Je Maintiendrai 
(saja bersetija, atau haroes diartjken saja.'. 
berse'tija akan melindoengi), jang maksoednja 
bersatoedjoe derigan fatsal 108 mitsal .ka I 
dari Regeringsreglement. djika kita bitjafa, 
i sebagi di baWah ini. \ ; 

sebab semoewa penggawe negri ha- 
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roes me^e;?: dan misti mendjalanken roak- 
so-wdnjaJnKr 103 miisai kn 1 dan Regerings- 
ruglement, apa kiranf.v tida !ebili*>aik, djika 
hoer<H?i W. wkarang <Ji pako baetwat 
pcrriijasaii ada di kantjing-kaiitjiiig,f!,tn pet-, 
pet pakeannia penggawe nejri, diboeboehi" 
di-bawafinja dcngarV augka H* akan soepaja 
jang pake sefcUee mgts sadja i&pada koewa- 
djibannja, karana itoe hofffef W. sendiri 
bdoem ada'maksoednja. 



* t Madegondo 



Tjahajakerani. 



Dari hal peni&rentahan.. 

($alinan karangannja p. L 1.. J, Couwenberg, 
Conjlrolejjr B. B. clalattt tijdschrif 3. B.) , 



Maka saja niengira, bahwa v. guestrarrtfn,. 
jarfg bermoehoen boeat di pilih, barsjaklah 
diberiker: o!eh karena kasiannja dia poenjti 
chef •(on.middelijke chef). Maskig-masing 
tida moesti menrmbang permohouan'se/oepa 
ini menoeroet sebenarnja. Teritangpemili- 
han timbangan boeat.-pangkat B. B. jang 
tmggi, ada terdjadi tida beratoeran (onwil- 
lekeurig). 

Djoega bisa kedjadian. bahwa banjak re- 
qucsM»nten jang bekerdja drdalam residence 
sana sini, dan /so'edah ternjata, jang keadaan 
itsidentie-residentie di Djawa dan loear 
Djad'jahan it >c ada beriainan. 

"Barang siapa berueiiioeng, maka sebeloem 
i'a.oendjoekkan pt-rmohoiian.ftselaloe beker- 
dja di afdeeling-afdeeling, di mana tida ada 
apa apa, barang mo t ti sadja tida bisa 
mcnsoeiakkari pakara sebab iaamat moedah 



^e.a .in ntjoekoepi perm in tain Jarig«) 
itoe, Vi reenbengaunja 'a mat banjak^ 
di to endjoeknja, sedang requ* 
;-.ng ditampafkun di «fdeeling Jang; 
a tan bcrat. perocittoengannja .balca! i 
bade. Di tampa!-tarnj»t; jang ran 
orang tfda poenja tempo boeat] ' 
lainujn pekerdjaaii dienst k« 
beladjar atau memperhatikan keadaar 
n'egerl. 

01 oh karena itoelah kiranja datae , 
penoendjoekannja itoe* baik diatoer tienf 
bikin oedjian atau di bikin pri/svlxeg, 
ioenja akan mengetahoei Aspirant mana j 
boleh didjadikan pangkat jang ttnggl.l 
lagi, djika kiranja chef nja menimt 
rang tjakap maka hendakiah di 
kepadanja, biar bisa lebfh memperlja 
pekerdjaiinnja. Uaktoe pemboekaan ""Bt 
sacademie maka Menister van kolonien' 
dan" berpidatu, bahwa ambicnaar-arnbl 
di kclon& Wtot tida bisa. k«t 
rangan) -ke^fidaian oemoem 
ontwikkeiirtg), jang itoe academis'inl 
mocia memperhatikan meJandjoetkan pej 
djaran dan academisten 0 (oTang-onng? 
beladjar di itoe academic) jang ditoendjo 
akan beladjar di sitoe tida' moesti 
diangkat lebih doeloe4ari !5in4ainnja l 
pangkat jang tinggi. 

Ini tida akan memberi pertoelpertgan \)$ 

menarik goena pertimbangan bdadjajr>7 
$edjaH boeat diterima di Bestuursacad|| 
dan orang tida akan djaoeh dari 
dengan sangkaMn, jang banjaknja r«qt|{ 
tanten itoe bertambah ; sebab inginiingj 
di Europa sedikit waktoe lagi, jabg 
toelage f 1003 setahoen itoe mertdjadi*ta1 
bahan gadjihnja dalam verlof jang scdl 

itoe. . • - '^m 

Maskipoen pengatoeran jang paling bart 
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.;t v:a . :itjoeko.'pi p<rmi:iia'in Jang rlpj 
itop, F'ercontoengaunja amat ban] 
<Ji tuenijoekhja. sedang requeitrant, 

<l:!;uiipa(kari di ffdoeling jang nift 
uai: 1 ;:;;ti. f,e> oem oengannja .baka! koeirailjj 
Di f;unpa:-ta«Tif*t jang raraai 1 ^ 
'. 'if'a poenja tempo bocat pekerd}aj«| 
lai.sij- pekudJaaii dfcnst kebia&anysefK 
beladjar abu memperhatifcan keadaan^ljH 
noperi. . '-'^iM 

uleh karena itoelah kiranja datem"$| 
Ijoekannja itoo* baik diatoer dengil 
bikin oedjian atau di bikin prijsvtaog, pW 
ioenja akan mengetahoei Aspirant mafia janj 
boleh didjadikan pangkat jang tinggi, dar 
Iagi 4 djika kiranja chefnja menimbang koj* 
rang tjakap maka hendaklah di beritahoejca) 
Kedadanja, bia; bisa lebTh memperhatlkal 
pekerdjaai nja. V, aktoe pemboekaan Bestiiffl 
sQCGdemie maka Menister van kolonien "soil 
dah berpiuato, uaiiv.a aiiibiciidar-«rribJfa|^B 
■'! /colon* tida bisa ketiadaWKj^P 
rangan) keparidaian oemoem (a!geme?i 
omwikkeling), jang itoe acai 
tnoela memperhatikan me! 
djaran dan acacjevisten (orang-orang jahlS 
beladjar di itoe academie) jang ditoend|o«lffl 
akan beladjar di sitoe tida' moesti aka n H 
diangkat iebih doetoe dari lSin4ainnja bcea*1| 
pangkat jmg tinggi. • ■ 

Ini tida akan memberi pertoelpengan bo.eatjj 

menarik goena pertimbangan "bdadjag.^^^ 
eat diterima di Bestuursacadjjrj^M| 
dan orang tida akan djaoeh dari . benarpjsS 
dengan sangkaan, jang banjaknja requdlKS 
tanten itoe bertambah, sebab ingin tinggalfg 
di Rurupa sedikit waktoe lagi, jang m.anaS 
toelage f 1C0J setahoen itoe mendjadi UfSB 
bahan gadjilinja dalam verlof jang sedjWfS 
itoe. ^*PS| 
Maskipoen pengatoeran jang paling ba|bj|| 



1 V •' i ' 

- 71 



*diti keangkatan ambtenaar-ambtenaar di 
Sjadjahan dan peratoeran Bestuursoeademfr 
SKjjtL. mendjadtkan perobahan banjak goena 
jfpftendjoendjoeitg derudjatnja ambtenaar-arnb- 
'V'tertaar . jang tcrnama, tetapi . orang masih 
£djoegavbitang seperti > atoeran doeioe. 
Penoelis Int'fekan mentjoba mengadakan 
Hr?$engatoeran atas pengadjarannja amb- 
i||^ar4ambtenaar djahan 4loe. 
$ Boeat dasaf pengadjaran jaitoe ilmoe hoe- 
Sw/m dan ilmoe pcpereniahan dengan pe- ' 
ran-penjadjaran jang perioe jang mana 
djoega satoe bahasa, bahasa Melajoe. Pe- 
^;irtgad]aran dalam Hmoe hoekoem itoe akan 
Jifcemberi kebalkan pada pekerdjaan, poetoe- 
san dan atas mendjalankan boenjinja oendang 
^pendanf, semoea perkara, jang t&djadi saben 
'hari "bJ^ambtenaar-ambtenaar pemerenta- 
tian. Alaka-Jc&lau Aspirant Ambtenaar-amb- 
^fcioc t soedah loeloes daian oedjian di 
ve^sjteit, hendaklah mareka -lloe dipe- 
iahan pada oetoesan keiadjaan keder- 
Frankraijk dan Duitschland, atau pada 
nsulaats di seberang laoetan djadjahan 

in-keradjaan int. 
Maksoednja ini soepaja faham dalam ba- 
hasa asing (moderne talem), mempeladjari 
.' berbagai-bagai atoeran pemerentah, dan akan 
mengetahoei staiiestiek dan diplomaat. Boeat 
semoea corpsambtenaar B.< 3. maka.dera- 
" djatnja mendjadi tinggi, dan amat bergoena 
l -bagai pangkat jang tinggi. 
-^Sekarang tida perloc pake hoogen bestnur- 
school, sebab sebeloem masoek kerdja boeat 
Hindia, pengadjarannja boeat administratie- 
% ven ambtenaar soedan selasai. 
| Maka tida |>isa dipoenkerkan, bahasa bes- 
f tuursoeademie sekarang mi bikin keberatan- 
n]a banjak orang, sebfcb sesoedah bekerdja 
I 10 tarioen, laloe besekolah lagi-2 tahoen, 
d^tampatkap di /bawah perentahnja orang, 





. ... .. : 



boioem pcrnah me- 



orang 

mandang Hmdia. 

Di Hindia, ambtenaar itoe dipaksa oocat 
beladjar bahasa amak n^gri dalam sedlkit 
tempo dengan practijk. Semoea dltjsnipoery 
beda diantara kedoea pengadjaran itoe Hda 
seberapa besarnja : tetap« atofrah menwroet 
jang saja toeli$ Jtoe ada lebih berat. ^ 

Djadinja akart memperoleh atoerar^jang 
terbaik sendiri, sefaket dengan pendapettanja 
Macautij, bahwa pemilihan bangsa itoe 
koerang baik boeat memerentah djadjahan, 
pangkatnja haroes dibikinnja keinginan dari 
pada sekarang. Bahwa itoe sekarang men- 
gadakan oedikit penarikan, masmg-masing 
ambtenaar aken menerimanja. Orang hanja 
mengenang peribasa tremcorps, J.eurkorps 
etc. 

Tjobnlah orang • bandingkan , ambtenaar 
Oianda dan ambtenaar Inggris. Pendekdan 
singkat perhedaanja akan ttrniata dengan 
doegaan, jang seorang ambtenaar inggris . 
jang tjoekoepan dengan seorang ambtenaar 
Oianda jang paling bagoes. 

Pada corps ambtenaar-ambtenaar B. B. 
maka banf&klah tentang penjerahan. Hampir 
setiap hari oleh soerat-soerat chabar ditje- 
janja Assistent-Assistent Resident dan Re- 
, sident-Resident lembek (sleur) melanggar 
wet, melakoekan lebi dari batas, kekoerangan 
ketjerdikan, etc, etc. Maka kalau kiranja ini 
pengadoean ada benar, maka mendjadikan 
dlrinja berasa 'asin. 

Begimana djoega, roepanja sakithati pada 
orang-orang jang memerentah, Ja, demikian- 
lah toeroet djoea anak ncgri dan bangsa 
asing memasoekkan adoean pada Prouneur 
generaal atau GouVernenr-Genf-raal 



, (Akan dibi'boenfr). 
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EU1LLET0N. s ia ^fe 



B Lit BIN1 ORANG. 

Satoe tjerita jang soenggoeh soedah 
terdjadi di Priangan. 

oleb : 



R M: TIRTO ADHI SOERTO. 
(Im tjecita di perlindoengi oleh hak pengaraag . 

Hi ■ it. 



— 




Maka aken menoetoep resia, koesir dan 
bininja di bri wang banjak. dan dipclihara 
terocs, 

Bila Acte sedcng 
njainja, maka' sikoosir soedah 
geli dan berpikir, balioca sesoeggoehnja dja- 
man ini wanglafi janj; koowasa. 

Mcmang si Entjeh dasarnja orang nakal, 
kcndatr bold) .di bilang ampir ia tida bisa 
berpisahan dengen toeanuja, masi djoega ia 
bisa maen gila dan ia ada brapa orang laki- 
la.ki kesockaannja. 

At»te taoe perboealan njainja dan soedah 
kelamahan lida bisa bikin apa-apa, kerns 
takoct antjeman njainja jan» nanl! ak.cn boc- 
ka scgala n-sianja itoe dalcm rocrnah. 

Maka Ian;.", keiamahan, AeiC dapet anak 
dari njainja. dan "vocdah ada Sibawah pe-* 

rental) njainja sehinjgga inaski njainja berfa- 

/ 



mi 



— + 

koe jang tida scnonopoen. dia tinggsl diaro 
sadja. 4 

Begitoelah koetoq jang Acte dapet, kerwi 
kelakoeannja jang sesocnggoehnja tida bed* 
dengen kelakoeannja binatang schingga i 
piara satoc djalang dl roemahnja dan 
soedah tida bisa. apa apa aken bal itoe.. 

Maka sedjak itoe, Acte tida poela 
posiar lagibcrsama-sama njainja jang 
di bilang ada poenja kenalan 
segala po>;moeda dari bangsa apapoen < 
kota tjmpat kediamaimja. 

hoc waktoc baroc A vie mendoesin, 
lioea ia tclab mendapcl seksaan Tochaj^^ 
dari sebab pendjalanannja jsng tida senonoh 
dan bcsar ia niengatahoei betapa barat sek-; 
sahan saoeg dah di pikoci oiehnja. 

Bila ia tida kaja.-kaja kema per 
jang lida kalah sehingga ia diocsir ( 
pat pakerdjahanja, dan ia soedah 
mempoenjai pcrgaoelan lagi. nistjija 
soedah poeiang asai dengen maniahaja^ 
ada saorarignja lijai^dan soedah dji 
saan, djadi soedah sisa mati djncga dia daf 
perendahan dari orang jang mer 
kapcrloean dari padanja. dan ter 
misti hidoep maen kamedie, aken mernbb*| 
taken mala orang banjak, tetapi dasar b»t 
rang sepoeban, moedah kabx>er^epoeh»n jUWff 
kcliatan bahoea barang itoe bockannja 'mat', 
toeien, hanja barlen satija. 



tida 




